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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
1 ‘ dilar-rl;i)i?]l;kan 18 = T
2 < B 17 L Z
3 & 1 18 & :
4 & S 19 3 G
5 z J 20 a F
6 z H 21 3 Q
7 c Kh 22 & K
8 2 D 23 J L
9 3 V4 24 o M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 K W
12 o S 27 > H
13 o Sy 28 3 ‘
14 o= S 29 ¢ Y
15 o= D
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2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan

Huruf Huruf

< Fathah dan ya Al

T Fathah dan wau Au

Contoh:

s = kaifa,
Js* =haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf

sl Fathkah dan alif atau ya A

T Kasrah dan ya I

¢ Dammah dan wau U

Contoh:

Jd& =gala
i Fdrama

J8 =gqila

Js& = yaqiilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah ( 3) hidup
Ta marbutah () yang hidup atau mendapat harkat fatizah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ()

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

Xiil



bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

JGkY) 43 : raudah al-atfal/ raudatul agfal
3 55 4Baad) : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

sl - Talhah

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti  Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Farhan Adhytia Qurahman

NIM : 210603114

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan
Syariah

Judul : Pengelolaan Dana Zakat Infak dan

Sedekah Dalam Pemberdayaan UMKM
Melalui Bantuan Modal Usaha Pada
Lazismu Kota Banda Aceh

Pembimbing | . Prof. Dr. Nilam Sari, M.Ag

Pembimbing Il : Muksal, S.E.l., M.E.I

Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) memiliki potensi besar untuk
pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
LazisMu berperan dalam pemberdayaan masyarakat melalui
pendayagunaan produktif dana ZIS, termasuk untuk pemberdayaan
UMKM sebagai zakat produktif. Penelitian bertujuan untuk
menganalisis pengelolaan dana ZIS, sistem pendampingan, serta
strategi LazisMu Kota Banda Aceh dalam pemberdayaan UMKM
melalui bantuan modal usaha. Metode pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan dana ZIS di LazisMu Kota Banda Aceh belum
berjalan optimal sesuai konsep pengelolaan zakat, dimana program
pemberdayaan masih berfokus pada penyaluran bantuan modal
sehingga dampak pemberdayaan UMKM. Sistem pendampingan
UMKM di LazisMu belum optimal dan berkelanjutan, sehingga
dampaknya terhadap pengembangan dan kemandirian usaha
mustahik masih terbatas. Strategi pemberian bantuan modal
dilakukan secara selektif, berbasis kebutuhan, dan berorientasi
pemberdayaan melalui tahapan asesmen yang transparan dan
efektif dalam mendukung pengembangan UMKM.

Kata Kunci : Pengelolaan, Sistem Pendampingan, Strategi
Bantuan Modal Usaha.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) adalah amalan religius yang
sarat dengan nilai sosial bagi umat Islam. Penduduk mayoritas
beragama Islam, Indonesia memiliki potensi pengumpulan ZIS
yang sangat signifikan (Hidayat et al., 2022). Peluang besar ini
dapat dimanfaatkan untuk memperkuat ekonomi masyarakat serta
mendorong peningkatan taraf hidup nasional.

Secara nasional, pengelolaan zakat dipegang oleh BAZNAS
yang bertindak sebagai institusi resmi negara. Berdasarkan laporan
BAZNAS tahun 2024, potensi dana zakat di Indonesia diperkirakan
mencapai Rp327,6 triliun per tahun. Potensi ini bersumber dari
beberapa jenis zakat, yakni Rp144,5 triliun dari zakat penghasilan
dan jasa, Rp82,7 triliun dari zakat korporasi, Rp58,8 triliun dari
zakat uang, Rp19,3 triliun dari zakat tabungan, Rp15 triliun dari
sektor pertanian, dan Rp7,3 triliun dari peternakan.

Namun demikian, potensi besar ini masih jauh dari optimal.
Data menunjukkan bahwa  realisasi penghimpunan zakat baru
mencapai sekitar Rp22,5 T pada tahun 2023, atau kurang dari 10
persen dari total potensi yang ada. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan yang signifikan antara potensi dan realisasi, sekaligus
membuka peluang besar bagi BAZNAS dan lembaga zakat lainnya
untuk meningkatkan penghimpunan zakat di masa depan
(BAZNAS, 2024). Jika dikelola secara lebih maksimal, dana zakat



tidak hanya mampu membantu mengentaskan kemiskinan dan
mengurangi kesenjangan sosial, tetapi juga berkontribusi pada
penguatan ekonomi umat dan pembangunan nasional secara
berkelanjutan.

Tanggung jawab untuk saling membantu antar individu
dalam masyarakat menjadi pilar utama bagi terciptanya
kesejahteraan bersama dan kemajuan sosial. Prinsip ini diwujudkan
melalui penyaluran zakat, infak, serta sedekah, yang telah diajarkan
dalam Islam sebagai bentuk solidaritas dan kepedulian terhadap
kelompok yang membutuhkan, agar beban kehidupan mereka dapat
diringankan (Sanjaya & Nuratama, 2021: 142).

Dukungan yang diberikan berupa pembiayaan bagi pelaku
UMKM, mengingat sektor ini memegang posisi krusial dalam
struktur ekonomi Indonesia. Saat ini, terdapat lebih dari 64 juta
pelaku UMKM, menjadikan kelompok ini sebagai fondasi utama
perekonomian nasional dengan kontribusi terhadap serapan tenaga
kerja yang melebihi 97% serta memberikan sumbangan sekitar
60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Amelia et al., 2023:
13).

Pertumbuhan UMKM di Indonesia menunjukkan kemajuan
pesat, terutama pasca Krisis ekonomi tahun 1998, ketika sektor ini
sanggup bertahan sementara banyak korporasi besar tumbang.
Sejak periode tersebut, dukungan pemerintah terhadap UMKM

semakin menguat, tercermin dari pelaksanaan berbagai inisiatif



seperti fasilitasi Kredit Usaha Rakyat, pelatihan wirausaha, hingga
program pemberdayaan berbasis komunitas.

Memasuki era digital dan terutama saat pandemi COVID-19,
UMKM didorong untuk beradaptasi dengan teknologi digital.
Program-program seperti UMKM Go Digital dan Gerakan Bangga
Buatan Indonesia (BBI) mempercepat transformasi digital UMKM
agar mampu bertahan dan bersaing secara global (Angeline et al.,
2022). Meskipun demikian UMKM masih menghadapi tantangan
seperti keterbatasan akses modal, literasi digital yang rendah, dan
kurangnya akses pasar. Namun dengan dukungan dari pemerintah,
lembaga keuangan, BUMN, dan organisasi sosial seperti LazisMu,
UMKM di Indonesia terus tumbuh dan berkembang sebagai
penggerak utama ekonomi kerakyatan.

Dalam konteks perkembangan tersebut, pemilihan Banda
Aceh sebagai wilayah penelitian menjadi penting untuk melihat
bagaimana dinamika UMKM berlangsung di tingkat daerah.
Pemilihan Banda Aceh sebagai wilayah penelitian didasarkan pada
perannya sebagai pusat pertumbuhan ekonomi daerah sekaligus
sentra UMKM. Karakter masyarakat yang religius dan komunal
turut mendorong berkembangnya usaha berbasis komunitas dan
dukungan lembaga sosial. Selain itu, UMKM di Banda Aceh
terbukti tangguh pasca konflik dan tsunami 2004, serta Kini
menghadapi tantangan baru di era digital dan pasca pandemi.
Kondisi ini menjadikan Banda Aceh relevan untuk dikaji dalam

melihat perkembangan, tantangan, dan peluang penguatan UMKM.



Berikut data UMKM baik secara nasional maupun daerah dapat
dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Data UMKM

No

Skala &
Tahun

Potensi ZIS

Realisasi
ZIS

Jumlah
UMKM

Ket

Nasional
(2024)

Rp327,6 T per

tahun

+ Rp322,5 T

+ 64,2
juta unit

Kontribusi
UMKM
terhadap PDB
sebesar 61,6%
atau Rp9,58
kuadriliun;
menyerap
+97% tenaga
kerja nasional

Provinsi
Aceh
(2024)

Rp4,93 T per

tahun

Rp4.33T

62.460
unit

Penyaluran

KUR tahun
2024  sebesar
Rp4,33 triliun;
peningkatan
13,86%

tahun 2023
(Rp4 triliun);
disalurkan

melalui
Aceh
dan BSI

dari

Bank
Syariah

Banda
Aceh
(2024)

Rp17,63
pertahun

M | Rp1652M

35.254
unit

Jumlah UMKM
meningkat
signifikan dari
16.970 unit di
tahun 2023
menjadi 35.254
unit di tahun
2024

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan data statistik tersebut,

dapat dipahami bahwa

UMKM memiliki peran yang sangat strategis dalam perekonomian

Indonesia. Jumlah UMKM secara nasional mencapai lebih dari




64,2 juta unit (Kemenkop UKM dalam Lubis & Salsabila, 2024).
Yolanda (2024) menjelaskan bahwa kontribusi UMKM terhadap
perekonomian nasional sangat signifikan, di mana pada tahun 2024
UMKM menyumbang sekitar 61,6% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB), serta mampu menyerap hingga 97% tenaga kerja
nasional. Data ini menegaskan bahwa keberlangsungan dan
pengembangan UMKM merupakan faktor kunci dalam menjaga
stabilitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, sehingga
membutuhkan dukungan pembiayaan yang berkelanjutan dan
mudah diakses.

Di tingkat daerah, khususnya Provinsi Aceh, pembiayaan
bagi UMKM didominasi oleh dua sumber utama, yakni dana
pribadi dan fasilitas pembiayaan formal, utamanya melalui skema
Kredit Usaha Rakyat (KUR). Pemerintah daerah terus berperan
aktif dalam memperluas akses pembiayaan lewat program KUR.
Pada tahun 2024, total penyaluran KUR di Aceh tercatat sebesar
Rp4,93 triliun, menjangkau 62.460 penerima, atau setara dengan
realisasi 108,11% dari target awal Rp4,56 triliun. Angka tersebut
menunjukkan kenaikan 13,86% dari tahun sebelumnya yang hanya
mencapai Rp4,33 triliun. Fakta ini merefleksikan besarnya
kebutuhan pelaku UMKM terhadap pembiayaan yang terjangkau.
Di sisi lain, distribusi KUR di Aceh mayoritas dilakukan oleh
bank-bank syariah seperti Bank Aceh Syariah dan Bank Syariah
Indonesia (BSI), sejalan dengan pemberlakuan Qanun Lembaga

Keuangan Syariah (Qanun LKS) yang mewajibkan implementasi



prinsip syariah dalam operasional seluruh lembaga keuangan
setempat (Maulida et al., 2024).

Lebih lanjut Maulida et al (2024), menjelaskan pertumbuhan
UMKM di Kota Banda Aceh mengalami lonjakan yang cukup
signifikan. Data dari Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan Kota
Banda Aceh mencatat terdapat 16.970 UMKM pada tahun 2023,
kemudian jumlah tersebut melonjak menjadi 35.254 unit pada
tahun 2024. Peningkatan ini mencerminkan dinamika pertumbuhan
ekonomi masyarakat di tingkat kota, namun sekaligus
menunjukkan semakin besarnya kebutuhan akan dukungan
permodalan, pendampingan usaha, dan pemberdayaan ekonomi.
Oleh karena itu, keberadaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS)
yang dikelola secara produktif oleh lembaga zakat menjadi sangat
relevan sebagai alternatif pendukung penguatan UMKM di Kota
Banda Aceh.

Peningkatan kesejahteraan ~masyarakat Indonesia dapat
diwujudkan melalui pengurangan angka kemiskinan. Salah satu
alternatif efektif adalah pemanfaatan dana ZIS yang dihimpun dari
masyarakat, kemudian dialokasikan ke beragam program yang
dirancang oleh lembaga pengelola ZIS (Suharti, 2023).

Iskandar et al. (2019) menyatakan bahwa agar zakat mampu
memberikan dampak positif terhadap ekonomi masyarakat,
optimalisasi potensi zakat menjadi sangat penting. Penyaluran

zakat idealnya difokuskan untuk mendukung pengembangan usaha



produktif bagi para penerima, sehingga mereka memperoleh
penghasilan dan tercipta peluang kerja baru.

Zakat, infak, dan sedekah merupakan salah satu instrumen
pendapatan negara yang memegang peranan sentral dalam
memberikan dukungan bagi masyarakat pra sejahtera serta
menyalurkan berbagai bentuk bantuan sosial lainnya. Realitas
sosial menunjukkan  keberadaan  kelompok  masyarakat
berpenghasilan tinggi di sisi lain, dan individu yang hidup dalam
keterbatasan di sisi lain. Meskipun demikian, problematika
kemiskinan  seharusnya dapat diatasi sehingga tercipta
kesejahteraan sosial yang merata serta mampu menopang mereka
yang tengah mengalami kesulitan ekonomi.

Salah satu langkah efektif untuk menanggulangi kemiskinan
yakni peran serta masyarakat mampu secara ekonomi dalam
menyalurkan sebagian kekayaannya. Pada era Nabi Muhammad
SAW, keberadaan institusi yang dikenal dengan istilah Baitul Mal
berperan sebagai pengelola keuangan negara, di mana dana
operasionalnya bersumber dari zakat, infak, serta sedekah
(Rahmatullah & Nasrullah, 2025: 401).

Pengelolaan dana ZIS dapat diwujudkan melalui dua
pendekatan, yaitu sosial dan ekonomi. Pendekatan sosial biasanya
berupa distribusi bantuan guna memenuhi kebutuhan dasar
mustahik, sedangkan pendekatan ekonomi dilakukan dengan
menyalurkan dana sebagai modal usaha kepada penerima manfaat

disertai pendampingan menuju usaha produktif, sehingga



diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat
(Purnamasari & Munawarah, 2022).

Menurut Hanim & Noorman (2020), pemberdayaan dimaknai
sebagai upaya kolaboratif antara pemerintah, pemerintah daerah,
sektor bisnis, dan masyarakat guna menciptakan kondisi yang
kondusif serta mendorong pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah. Dengan sinergi tersebut, UMKM memiliki peluang
untuk menjadi unit usaha yang kuat dan berdikari. Oleh sebab itu,
pengembangan UMKM sangat memerlukan keterlibatan aktif dari
berbagai elemen, baik otoritas pusat dan daerah, pelaku usaha,
maupun masyarakat luas.

Lebih lanjut menurut pendapat Hanim & Noorman (2020),
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan entitas
usaha produktif yang dijalankan oleh individu maupun institusi
bisnis pada seluruh sektor ekonomi. Peran UMKM dalam
perekonomian Indonesia sangat signifikan, tidak hanya disebabkan
oleh kuantitasnya yang melimpah, tetapi juga kontribusinya yang
besar dalam menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat.

Sebagaimana . diungkapkan oleh Syarief (2020: 42)
pemerintah memandang penguatan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah sebagai salah satu solusi dalam menurunkan tingkat
pengangguran, mengatasi problem kemiskinan, serta mewujudkan
distribusi pendapatan yang lebih adil. Mengingat pentingnya
kontribusi UMKM serta masih adanya sejumlah kendala yang

dihadapi dalam pengembangannya, pemerintah memfokuskan



upaya pada peningkatan usaha kecil guna mendorong pertumbuhan
ekonomi maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat.

LazisMu, yang merupakan inisiatif dari Muhammadiyah,
hadir sebagai institusi yang fokus pada pengelolaan zakat, infak,
wakaf, dan bentuk donasi sosial lainnya guna mendorong kemajuan
masyarakat, baik melalui sumbangan individu maupun dukungan
lembaga, perusahaan, dan instansi lain (Tarmizi, 2017: 73). Sejak
didirikan pada tahun 2002, lembaga ini mengalami pertumbuhan
signifikan, berkembang dari ranah nasional hingga ke tingkat
daerah dan kecamatan. Peran pengembangan LazisMu pun
didukung oleh keberadaan Pimpinan Daerah Muhammadiyah
(PDM) di setiap wilayah yang bertanggung jawab langsung
terhadap pengelolaan lembaga tersebut.

Menurut Siregar et al., (2021) pengelolaan dana zakat di
LazisMu dilakukan secara profesional dan transparan, dimulai dari
penghimpunan melalui layanan gerai zakat, transfer bank, QRIS,
hingga jemput zakat. Menurut Lubis (2022) dana zakat yang
terkumpul di LazisMu dipisahkan dari infak dan sedekah, lalu
dicatat dan diverifikasi sesual ketentuan syariah. Irsyad et al.,
(2024) penyaluran dana zakat difokuskan pada delapan asnaf,
terutama dalam bentuk program pemberdayaan ekonomi seperti
bantuan modal usaha bagi UMKM, beasiswa pendidikan, layanan
kesehatan, serta bantuan sosial. Proses penyaluran diawali dengan

survei dan verifikasi mustahik. Evaluasi program dan pelaporan



keuangan dilakukan secara berkala untuk menjaga akuntabilitas
dan meningkatkan kepercayaan masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh lzdihar & Widiastuti (2023)
menunjukkan bahwa keberadaan LazisMu Surabaya melalui
program Bina Mandiri Wirausaha (BMW) mampu meningkatkan
kapasitas ekonomi pelaku usaha mikro perempuan. Selanjutnya,
sebagaimana dipaparkan oleh Mayangsari & Wisnu (2021),
program pemberdayaan ekonomi yang diinisiasi oleh LazisMu
Gresik terbukti efektif dalam mendorong peningkatan pendapatan
masyarakat secara periodik. Temuan lain yang disampaikan oleh
Maulidya & Fahrullah (2021) menegaskan bahwa pemanfaatan
zakat produktif secara signifikan mendorong pertumbuhan usaha
mikro yang dikelola para mustahik. Selanjutanya penelitian Jannah
& Armen (2024: 813) menguraikan bahwa program penyaluran
zakat produktif oleh LAZNAS LMI membantu pengembangan
usaha mustahik. Penyaluran dana zakat secara produktif kepada
UMKM disertai dengan program pendampingan langsung dari
pihak LAZNAS LMI Kanwil Sumatera Selatan yang mendukung
keberhasilan program pemberdayaan mustahik ini.

Berdasarkan hasil survei dan wawancara awal, ditemukan
bahwa bantuan modal usaha telah diberikan kepada pelaku
UMKM, namun pendampingan usaha masih bersifat terbatas dan
belum dilakukan secara optimal. Hal ini tercermin dari minimnya

pembinaan manajemen usaha, pencatatan keuangan, serta
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monitoring perkembangan usaha penerima bantuan.! Kondisi
tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana sebenarnya
proses pengelolaan dana ZIS dilakukan, sejauh mana peran
LazisMu dalam mendampingi UMKM binaan, serta apa saja
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program pemberdayaan
tersebut.

Sejak tahun 2018 hingga 2024, LazisMu Banda Aceh telah
melaksanakan program pemberdayaan UMKM yang terus
mengalami perkembangan. Selama periode tersebut, sebanyak 20
individu, terdiri dari 13 pria dan 7 wanita, telah menerima
dukungan modal usaha. Para penerima menjalankan berbagai jenis
usaha, seperti pedagang kaki lima, penjual makanan ringan,
penjahit, hingga peserta Bina Usaha Ekonomi Keluarga (BUEKA).
Di samping pemberian dana usaha, LazisMu juga menginisiasi
program beasiswa dan Seribu Orang Tua Asuh yang bertujuan
membantu meringankan tanggungan pendidikan bagi keluarga
penerima. Sementara itu, besaran modal yang diberikan untuk
setiap usaha bervariasi sesuai kebutuhan, dengan rata-rata dana
yang disalurkan berkisar antara Rp2 juta sampai Rp5 juta.

Hasil wawancara awal yang peneliti lakukan dengan Zafar
sebagai penerima manfaat modal usaha menjelaskan telah
menjalankan usaha roti bakar sejak 2020, pernah terpaksa
menghentikan usahanya akibat imbas pandemi COVID-19. Pada

"Wawancara dengan Wildan sebagai Wakil Ketua LazisMu Banda Aceh
Pada Tanggal 26 Oktober 2025.
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Desember 2022, ia memperoleh bantuan modal dari LazisMu
dalam bentuk alat, bahan baku, serta dana tunai.? Sementara itu,
menurut Riski, LazisMu tidak memberikan pembinaan lebih lanjut
setelah penyaluran bantuan modal tersebut.® Sedangkan menurut
Ibul yang berprofesi sebagai pedagang kaki lima jualan martabak
manis, mendapatkan bantuan modal usaha berupa gerobak serta
peralatan jualan pada tahun 2023. Namun dalam perkembangan
UMKM binaan LazisMu Banda Aceh ini tidak memperoleh
pembinaan dan pendampingan secara optimal.*

LazisMu tidak hanya menyalurkan dana zakat, infak, dan
sedekah, tetapi juga mesti memberikan pendampingan sebagai
upaya pemberdayaan ekonomi mustahik. Pendampingan yang harus
dilakukan seperti pelatihan ~manajemen usaha, pencatatan
keuangan, pemasaran, serta monitoring berkala. Sehingga dengan
pendekatan kekeluargaan dan nilai-nilai spiritual seperti kejujuran
dan tanggung jawab, LazisMu mendorong usaha yang berkah dan
mandiri. Tujuan akhirnya untuk menjadikan mustahik mampu
berkembang hingga menjadi muzakki di masa depan, sejalan
dengan misi zakat yang produktif dan transformatif di LazisMu
Banda Aceh.

Wawancara dengan Zafarullah sebagai Penerima Modal Dari LazisMu
Banda Aceh Pada Tanggal 27 Oktober 2025.

*Wawancara dengan Riski sebagai Penerima Modal Dari LazisMu Banda
Aceh Pada Tanggal 27 Oktober 2025.

*Wawancara dengan Musribul sebagai Penerima Modal Dari LazisMu
Banda Aceh Pada Tanggal 27 Oktober 2025.
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Meskipun LazisMu telah menjalankan fungsi penghimpunan
dan penyaluran dana ZIS melalui pemberian bantuan modal usaha
kepada pelaku UMKM, hasil survei awal menunjukkan bahwa
pelaksanaan program pemberdayaan tersebut belum sepenuhnya
optimal, khususnya pada aspek pendampingan dan pembinaan
usaha. Bantuan modal cenderung bersifat finansial tanpa diimbangi
dengan pendampingan manajerial, monitoring usaha, dan evaluasi
berkelanjutan, sehingga tujuan zakat produktif untuk meningkatkan
kemandirian ekonomi mustahik belum tercapai secara maksimal.

Hadirnya program LazisMu Banda Aceh dalam
pemberdayaan UMKM tentunya bisa membentu program
pemerintah dalam meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat.
Terlebih lagi LazisMu sebagai lembaga yang dimiliki oleh
organisasi Muhammadiyah yang mempunyai hirarki langsung
dengan LazisMu Provinsi Aceh maupun tiap-tiap daerah
memudahkan LazisMu Banda ~Aceh dalam melakukan
pemberdayaan ekonomi.

Dari tinjauan penelitian terdahulu, sebagian besar studi yang
membahas pemberdayaan UMKM melalui dana zakat, infak, dan
sedekah (ZIS) dilakukan di wilayah lain, seperti Bojonegoro,
Surabaya, dan Bangkalan. Penelitian-penelitian  tersebut
menekankan pengelolaan LazisMu dalam mendukung UMKM,
namun konteks lokal Banda Aceh masih jarang diteliti. Padahal
Banda Aceh memiliki karakteristik masyarakat yang religius dan

komunal, serta pertumbuhan UMKM vyang signifikan pasca
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pandemi dan bencana, sehingga pengelolaan ZIS di wilayah ini
dapat memberikan perspektif baru terkait efektivitas zakat
produktif.

Selain itu, fokus penelitian sebelumnya sering terbatas pada
segmen UMKM tertentu, seperti pedagang kaki lima atau UMKM
perempuan, tanpa meninjau secara menyeluruh keberagaman
pelaku usaha yang dibina oleh LazisMu. Pendekatan yang sempit
ini membuat gambaran tentang dampak dana ZIS terhadap
peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat masih belum
lengkap. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang mengkaji
seluruh spektrum UMKM binaan LazisMu, termasuk bagaimana
bantuan modal usaha dan pendampingan usaha dijalankan secara
nyata di lapangan.

Selanjutnya, ~ meskipun  beberapa  penelitian  telah
menyinggung aspek pendampingan dan evaluasi program
pemberdayaan, temuan awal menunjukkan bahwa implementasi
pendampingan oleh LazisMu sering bersifat terbatas, terutama
dalam hal pembinaan manajemen usaha, pencatatan keuangan, dan
monitoring perkembangan usaha. Sehingga dengan demikian,
efektivitas zakat produktif dalam meningkatkan kemandirian
ekonomi UMKM di Banda Aceh belum tergali secara mendalam.
Kondisi ini membuka peluang untuk meneliti secara komprehensif
bagaimana pengelolaan dana ZIS, pemberian modal usaha, dan
pendampingan UMKM dapat disinergikan demi pemberdayaan

ekonomi yang lebih optimal. Merujuk pada uraian latar belakang
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sebelumnya, penulis merasa terdorong untuk mengkaji lebih
mendalam pengelolaan LazisMu dan menuangkannya dalam
penelitian yang berjudul “Pengelolaan Dana Zakat Infak dan
Sedekah Dalam Pemberdayaan UMKM Melalui Bantuan
Modal Usaha Pada LazisMu Kota Banda Aceh.”

1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada uraian masalah yang telah dijabarkan
sebelumnya, penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Pengelolaan Dana ZIS Dalam Pemberdayaan
UMKM Melalui Bantuan Modal Usaha Pada LazisMu Kota
Banda Aceh?

2. Bagaimanakah sistem pendampingan pemberdayaan UMKM
Melalui Bantuan Modal Usaha Pada LazisMu Kota Banda
Aceh?

3. Bagaimanakah strategi yang dilakukan LazisMu Kota Banda
Aceh dalam menyalurkan bantuan modal usaha pada UMKM?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitiannya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Pengelolaan ZIS Dalam Pemberdayaan
UMKM Melalui Bantuan Modal Usaha Pada LazisMu Kota
Banda Aceh?
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2. Untuk mengetahui sistem pendampingan pemberdayaan UMKM
Melalui Bantuan Modal Usaha Pada LazisMu Kota Banda
Aceh?

3. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan LazisMu Kota Banda
Aceh dalam menyalurkan bantuan modal usaha pada UMKM?

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kajian

ilmiah mengenai pemberdayaan UMKM melalui bantuan modal
usaha berbasis zakat produktif yang dikelola oleh LazisMu Kota
Banda Aceh. Hasil penelitian ini juga memberikan gambaran
hubungan antara pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah
(ZIS) dengan upaya pemberdayaan UMKM, serta menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi UMKM penerima
bantuan modal usaha dalam meningkatkan kapasitas usaha,
pendapatan, dan kemandirian ekonomi melalui akses pembiayaan
dan pendampingan. Bagi LazisMu Kota Banda Aceh, penelitian ini
menjadi  bahan evaluasi efektivitas program pemberdayaan
UMKM, khususnya dalam aspek penyaluran modal dan
pendampingan, serta sebagai dasar perbaikan dan pengembangan
program yang lebih berkelanjutan.
1.4.3 Manfaat Kebijakan
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Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemerintah
berupa data empiris yang dapat dijadikan dasar dalam perumusan
kebijakan pemberdayaan UMKM. Temuan penelitian ini
menunjukkan peran dana ZIS sebagai instrumen pemberdayaan
ekonomi lokal, sehingga dapat mendorong sinergi antara
pemerintah, lembaga zakat, dan UMKM dalam pembangunan

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Penyusunan sistematika pembahasan dimaksudkan untuk
menciptakan keteraturan dan fokus dalam proses penelitian
sekaligus memberikan kemudahan bagi pembaca dalam memahami
isi karya ilmiah ini. Adapun struktur pembahasan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang meliputi tentang
pengelolaan dana zakat infak dan sedekah, konsep UMKM dan
kerangka berpikir.
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Bab ini menerangkan mengenai teknik penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini yang meliputi jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi data penelitian, hasil analisis
data serta pembahasan secara mendalam tentang hasil temuan
tentang Gambaran Umum LazisMu Kota Banda Aceh, dan
Pengelolaan Dana

BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan penutup dari pembahasan penelitian ilmiah

yang memuat kesimpulan dan saran.
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